B %8 IT
PENILAIAN HADIS

Menurut Abu Yusuf setiap penerimaan ?adis ditun
tut adanya sikap hati-hati dan kritis (Fajlur Rahman~
1984:50), Ini berarti dibutuhkan penilaian (penta§?i—
?an), untuk meneliti dan mengetahui apakah benar-benar
bersumber dari Nabi Saw atau tidak. Dalam hal ini Abu-
Bakar dan Umar bin Kha?ab mensyaratkan adanya saksi ,

sedang ¢Ali bin Abi Talib ménsyaratkan adanya sumpah,

Untuk menilaii hadi8 ada dua obyek yang harus
diteliti, yaitu sanad dan matan, karena kesshihan ha-

dais ditentukan oleh kesahihan matan dan, sanadnya.

* 8 o

A.Kaedah-kaedah tentang derajat ?adis.
Ditinjau dari segi nilainya, ?adis dibagi mengja
di tige , yaitu
1. Hadi8 sahih.
e ?adié ?asan.
5. Hadis ga‘if.
Ad.1. Hadis §a?i?.

Menurut Al-Baiquni, hadi# sahih adalah
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g fies g 2 s :
T \ v s .
(Hadis yang sanadnya bersambung tanpa syaz atau -

illat, diriwayatkan oleh orang yang adil lagi dabit yang
kadabitannya dan penukilannya dapat dipegangi (sah).

(Al-Baiquni Ad-Dimisqi 1404 H:35),

Menurut Subhi Saleh : . :
L 2ol Jsmd e Lo o st it 651t e,

uj’d.\*’oo“’l&“&)'j#**;“%&U“}Pd_ﬂld_,a,,gjl
' }AL“"2313L_¢&“¢X7§ﬁfp-ugjj

(Hadié yang bersambung sa dengan nukilan orang
yang adil lagi dabit pula sehingga sampai kepada Rasu -
lullah Saw lewat sahabat atau selainnya dan tanpa sya%-.
dan illat). (gub@i Saleh 1977:145).

Berdasarkan definisi diatas dapat difahami bahwa
hadis gahih harus memenuhi syarat-syarat sebagai beri -

kut

1. Sanadnya bersambung.
2. Rawi-rawinya adil dan dabit
5. Tanpa syaz (asing/janggal).
4, Tanpa illat (cacat).

Hadi$ sahih dibagi menjadi 2

1. Sahih lizatihi
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QEER N

(Khabar ahadrdenganinukilan orang yang adil -
lagi sempurna ingatannya, Sanagnyaﬂbersambung tanpa
illat dan Syas) (Muhammad ¢p333 Al-Khatib 1975a:3%2)

2. Sahih ligeirihi
4;hct5gq94#r4\(cfx70\*

(Hadis yang nilai sahihnya disebabkan oleh ha-
di% yang lain) (Qubhi Salif 1977 :146)

Hadi$ sahih ligairihi asalmya hadis hasan 1isa
tihi, naik kederajat sahih karena dikuatkan oleh hadis

sahih yang 1lain.

Ad.2, @adié Qasan.

- inig\J_éb 3:9‘{}1f7bc}j’L}JLC(};;QL}ﬁéQ\La

(Hadis yang bersambung Sanadnya dengan nukilan-
orang yang adil yang kurang kedabitannya, tanpa kejang
galan dan illat) ( Jelaluddin AS-Suyiti 4974:%1)

Hadis hasan dibagi menjadi 2

G i Hasan li%atihi.

c>tiljb.}iég)kg dr@J({gic,k,333 gb;ﬁeJ\rdﬁfi)vﬂ&cAzllﬂ



(Hadis yang perawinya terkenal kejujurah dan
amanahnya. Tetapi hafadan dan kebagusan hafadannya
tidak mencapai derajat®perawi hadis sahih . Dalam
pada itu, dia tidsk masuk kedalam golongan orang -
yang dipandang munkar. hadi&nya) (Hasbi As-Siddieqy
T,1981a:164). 3 A s

2. Hasan ligairihi.
égwomwm@gl

"Hadis dafif Yyang ada mutabifnya" (Hasbi ﬂgl

Siddiedy I, 1981a:165).

Hadig hasan ligairihi asalnya adalsh hadis
da®if, yang naik kederajat hasan karena dikuatkan
oleh hadis sahih yang lain.

Ad.3. Hadis dafif,

Menurut Alwi Al-Husni, hadi$ daif adalah

”Ead{é yang tidak terkumpul didalamnya sifat
sifat hasan" (Alwi Al-Husni 1978:72),

Menurut‘ﬁbdul Badi Saqir
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"Hadid da¥if adalah hadigd yang tidak menca-
pai syarat-syarat sahih dan” hasan" (““bdul Badi -
Sadir 1391335, "

Tegasnya dikatagorikan didalam hadle da‘lf-
apabila suatu hadls tidak sampai kepada derajat sa

hih dan hasan karena tidak ada padanya sifat-sifat

magbul,

Dengan pembagian hadis menjadi sahlh hasan
dan da if adakalanya dapat diterims (maqbul) dan
adakalanya ditolak (mardud). Untuk hadis ga?i? dan
Pasan berfaedsh maqbul dan dapat dijadikan sebagai
hujjah. Sedangkan hadis ga¢if ‘Ulama’ sepakat un
tuk tidak mengamalkannya atau berhujjah dengan Qa
dis dafif. Namun mereka berselisih pendapat tentang

pengamalannya dalam masalah fadailul amal,

Untuk mengetahui hadis itu tergolong mardud
apabila didapati didalamnya salah satu dari 2 juru

san yaitu

1. Ketiadaan bersambung—sambung sanadnya,
2. Terdapat pada Seéseorang perawinya, cacatan yang

menyebabkan tercacat rawinya, (Hasbl L's—-Siddie
ay 1980b:218).
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Demikianlah kaedah~kaedah yang terpenting yang
telah ditetapkan oleh *Ulama' “ulama! ?adis untuk memi
sahkan hddlu. ﬁengan berbazai kaedsh tersebut suatu
rivayat dapat diteliti dan diketahui apaksh riwayat -

itu memang hadis Nabi ataukah bukan hadi& Nabi.

Penilaian hadis.
1. Penilaian sanad. )

a. Mengisnadkan sanad.

Mengisnadkan sanad ?adié berarti menerang
kan pertalian antara Nabi Saw dengan rawi.Deng
an kata lain mengisnadkan hadis® berarti upa
ya mengusut suatu hadis melalui para rawi
(yang meriwayatkan hadlé) Sampai kepada para sa

habat Nabi yang menjadi samber hadis tergebut.

Setelah Rasulullah Saw meninggal para sa
?abat satu sama lain saling percaya~-memperca -
yai setiap berita (?adiﬁ) yang disampaikan keps
danya, begitu juga tabi®in tidak menaruh keragu
guan terhadap berita yang disampaikan oleh pa
ra §a@abat. Demikian ini berjalan terus sampai
terjadinya fitnah yang digerakkan oleh “Abdul—
llah bin Saba! dengan maksud untuk menghancur-

kan islam dari dalam,
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Untuk menjalankan maksud dan tujuannya ,
dia pura-pura masuk islam, kemudian menggerakkan
ta®asub pada Khalifsh Ali den mempertahankan ke
Khalifahan ditangan “41i dan keturunannya. Hal -
ini mengakibatkan perpecahan bagi umat islam
sejak peristiwa tersebut timbullah hadis - hadis
palsu. Dengan demikian ?adis dipakai kedok untuk
membela dan menyerang golongan lain. Dampak ne
gatif ini akhirnya mempengaruhi perkembangan -

terhadap hadis:

Berbagai pemalsuan hadi® yang telah dilaku
kan oleh orang-orang yang tidak bertanggung Jja
wab_itu telah menambah dorongan kepada “ilama' -
hadi® untuk_lebih hati-hati dalam melakuicon peri
wayatan hadis, Kehati-hatian $ulama' itu dapat_-
dilihat, misalnya pada kegiatan %ulama' . hadis
menciptakan berbagai kaedah dsn ilmu hadi8, baik
berkenaan dengan matsan maupun sanad. (Syuhudi -

Ismail 1988:xiii).

Dengan berbagai kazedsh dan ilmu itu suatu
riwayat dapat diteliti dan diketahui apakah riwa
yat itu memang hadi8 HNabi ataukah bukan hadig-

Nabi.

Sehubungan dengan masalah teérsebut Ibnu

sirin berkata :

waallms 5 W 3L e 0 )y 1 5
W5EA Yot gt Ry Lt e
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(Para galabat dan tabitin tidal menanya ten
tang hal isnad, Maka tatkals terjadi fitnah, me
rekapun dikals menerima sesuatu hadis Mmenanys.Sia
Pa yang memberikan hadis itu ? sesudah diketahui
Sanad, diperiksalah apa sanad itu terdini dari ah
1i sunnah, Kalau benbr, diambillah hadis itu. Ka-
lau perawi itu dari golongan ahli bid*ah, ditolak
lah hadi$ itu) (Muslim 1:9)

Sufyan A&-Sauri berkata :

Pl Lo o %gsgf‘bucrﬂ‘c‘/‘u sl

(Sanad itu Mmerupakan senjata bagi orens. - =
yang beriman. Bila pada diri orang yang beriman-
tidak ada senjata, maka dengan apa dia akan meng-
hﬁdapi peperangan), (A1-Hakim An-Naisaburi 19%2g.
5

‘Abdullah bin Al-Mubarrak berkats :

Tl g et alsla

(Sanad itu merupakan bagian daripada agana,
Dan sekiranya sanad itu tidak ada, niscaya Siapa
saja dapat mengatakan apa yang dikehendakinya).

(Al-Hakim An-Naisaburi b:6).

Pernyataan~pernyataan-diht%a memberi penger
tian bahwa, sesudah terjadi fitnah para ‘ulama' -
ahli hadis bertindak hati-hati dan selektir da
lam menerima suatu befital(Eadié) serta mereks be

rusaha memisahkan antara yeng sehih dan yane -
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tidak. Usaha ini dilatar belakangi oleh firman

Allah :

Ly ) W‘L» C;MurﬁL%n\,;.‘,uw;uleg
1y o\_,_sL(xluLeJn‘Jsuﬁ.ou(f&Lj

(Hei orang-orang yang beriman, jika datang
kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka
periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpa
kan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa menge
tahui keadaannya Jang menyebabkan kamu menyesal-
atas perbuatenmu itu). (Al-Qur'an 49:6).

Imam Nawawi ketika mengomentari pernyataan
Ibnu Mubaral diatas mengemukakan, bahwa bila sa
nad hadis berkualitas gahih, maka hadi% itu da
pat diterima. Sedang bila tidak gahih, maka ha
rus ditinggalkan. Dinyatakan bahwa hubungan ha-
di% dengan sanadnya semisal hubungan antara he
wan dan kakinya. ( An-Nawawi 1:88).

Oleh karena itu keberadaan sanad dalam is
lam sangat penting sekali. Islam mempunyai riwa=
yat yang dinukil oleh orang kepercayaan ° - dari
orang kepercayaan dengan sanad yang ‘bergambung -
hingga kepada Nabi. Sedang umat yazhudi dan Nasra

ni kebanyakan riwayatnya tidak muttasil.

Dengan demikian ajaran islam tidak mudeah
untuk dicampur-adukkan dengan hal-hal yang batil.
Hal ini merupakan keistimewaan (khusus) yang ha
nya diberikan kepada umat islam saja, umat yahudi

dan nasrsni tidak mempunyai sanad yang sahih
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kecuali sedilkit Saja.

Abu Bakar Ahmad Muhammad  Tbnu “bay3 Wahab

berkata

P Y X i ok Lt gl

(Sampai berita kepadaku bahwasanys A11ah—
telah menghususkan untuk umat ini, tiga perkara
yang tidak diberikan kepada orang-orsng yang se
belumnya, yaituy membuat sanad berita, silsilah -
keturunan dan 1 'rahb (ilmu gramatika),

(Hasbi As-Siddieqy T, 19818:52),

Oleh karena itu sanad Mmempunyai persyara

tan-persyaratan tertentu Yaitu .

S Bersambung sejak perawi pertama sampai kepada
Nabi Mubammad Saw,

2. Jelas Penyandaran sanadnya., Penyandaran Sanad
yang berbeda-beda akan berakibat berbeda-beds

nya nilai hadis,

o
.

Bentuk susunan Sanad itu tidak kacauy (tidak -

berbalik~balik).

4. Keadaan kepribadian rawi delas (sifat - sifat
dan hafalannya),

S. Keaslian Peérawi-perawi pada Jalan sanad ( ti

dak mengalami perobahan dan penggantian),

(Muhammad Rafq ¢ 1980:18-20).
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Dengan demikian hadis dikatakan bersanad
apabils ?ﬂdié yang bersongkutan jelss riwayatnya
dan silsilahnya sampai kepada sahabat yang mashur

yang menerimanya langsung dari:Rasulullah’Saw.

Memeriksa benar-tidaknya hadi yang diterima para

ahli.

Sebagaimana telah dikemukakan diatas bahwa
dengan merajalelanya pemelsuan ?adis para ahli seam
makin meningkatkan kewaspadaannya dan menyeleksi-
dengan ketat setiap berita yang disampaikan kepada
nya serta mereka berussha mencocokkan kembali kepa
da para ahli yang lain baik dari kalangan §a?abﬁt

tabitin maupun ahli hadis yang lain.

Untuk menghadapi para pemslsu-pemalsu hadls
para %ulama' tidak tinggal diam, mereka telah me

nempuh berbagai cars untuk mémbuka tabir, kebohong.

an dengan cara mengecék sanadnya maupun matannya.

Mereka dengan giat dan tekun berusaha menja-
ga_kemurnian ajaran-ajaran Nabi dengan berbagai
Jalan, antara lain dengan Jalan mengadakan perjala
nan-pergjalanan ke elbagai daerah islam untuk menge
cek kebenaran hadis-hadid yang samapai kepadanys "

(Masjfuk Zuhdi 1978:88).

n

Dengan perlawatan itu perawi hadis mengetahui
sendiri keadasn rawi masing-masing, serta  menscets

hmi orang yang kuat dan orang yang lemah, ",
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(Hasbi As-Siddieqy 1973¢:60).

Jadi parsa sahabat dijadikan tumpuan tempat
bertanya dan banyak memberi petunjuk kepada umat
dikala kegelapan menyelimuti mereka. Sebagai con -

tah Imam Muslim meriwayatkan dari IHnu Mulaikah

(558549 L™y \TJX:'/U\A)‘L.J’IO_J Lee ot B Zal
dUA;.;(};J;\DL,L,Q rY\dJJ(::Lé._]LIﬁ[_._Qg s

v )
/
i (54 L e 2y o (e, L
JP e o\ e Vi (s L,

(Saya menulis surat kepada Ibnu ‘Abbas, saya
minta supaya ditulis untuk saya suatu kitab serta
disembunyikan dsii .ssya mana yang tidak Baik, Ma-
ka Ibnu Abbas béerkata ®Ini seorang angk yang ju -
Jjur . Saya memilih untuknya beberapa urusan dan sa-
ya sembunyikan dari padanya beberapa urusan'", Ber -
katalah dia : Maka Ibnu Abbas meminta dibawa kepada
nya putusan-pntusan Ali dan menyalin dari padanya -
beberapa perkara serta melampaui beberapa perkara ’
sambil berkata : Tiadalah Ali memutuskan begini, me
lainkan dia tellah sesat). ( Muslim I:8)

" Untuk maksud yang sama Jabir bin Abdullah -
pernsh mengadakan perjallanan dengan mengendarai un-
ta dari Madinah ke Syam sellama satu bulan perjala -
nan hanya untuk mendapatkan sebuah hadis dari Unays

yang tinggal di Syam (As Sindi I:25),

Demikian besar ussha-usaha yang ditempuh oleh
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para Sulama' untuk memisahkan hadis yang 'S?PEE de
negan ?adié'?ang tidak 'gagib hingga nyétalah yang
muttagil dan yang tidak serta nyatalah mana yang
asli dan mana yang disisipkan. Berarti Allah telah-
memberikan kesanggupan pada segolongan *ulama' un
tuk membela ?adié dan mempertahankan kemurnian dari
orang-orang yang tidak bertanggung jawab akan menga
caukan islam baik dari dalam maupun dari luar teru

tama dapi golongan Syi fah dan Zindiq.

Adapun golongan Jang pertama kali membuat ha

di& palsu adalah golongan Syi “ah, yaitu tentsng -
pengkultusan pribadi S€or'ang pemimipin. Ibnu Abi Al
?udid dalam kitab Syarah Nahjul Balagah Yyang dinu-
kil oleh Muhammad 94333 A1l Khatib dalam bukunya As

Sunnatu gabla Tadwin mengatakan :

AT ingy %/d_‘, Lat € iy 3\.0[3 %3‘6\(‘ J ol
B Lhanciyslel L N\ g 725 b de

.

""‘V6LQB7QJ& 5;}44‘\?‘“?19L§‘ (ﬁ*‘P'fﬂﬁ’Lf’

(Sesungguhnya asal mula kedustasn dalam hadis
yaitu tentang pengkultusan (pribadi) yang berasal -
dari golongan Syi %ah. Mereka memalsu hadTa dengan
bermacam-macam msasalah tentang pribadi pemimpin me
reka lantaran kebgncian terhadap lawan mereka,..

(Muhammad %A3j33 ﬂl—Kha?ib 1963b :195).,
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€. Nilai kualitas rawi mereka,

Untuk membendung derasnya hadis palsu dan me -
nyingkap kebohongan terhadap orang-orang yasng tidak-
bertansguns jawab, Para fulama’ ?adis mengadakan pene
litian terhadap biodata para berawi, baik yang berhu-
bunzan dengan kelahiran, kematian ke?abitan maupun

tingkah lakunya.

semua itu mereka lskukan dengan teliti serta ha
ti-hati guna mencari/memisahkan hadi% yang gahi? de
ngan Padis yang ?a‘if, yang diterima dari yang dito -
lak. Hal ini mereka lakukan demi kemurnian agama
Allah dan sunnah Rasulullsah Saw semata-mata karena -

.ﬁ,llgh.

Dalam melakukan tersebut mereka telah menempuh -
suatu jalan yang amat berat dan sulit, dimans harus
mempelsjari sejarah perawi, perjalanan hidupnya dan
hal-hal lain yang tersembunyi bagi umum dari keadaan -

keadaan perawi-perawi itu.

Jika terdapat sifat-sifat yang tercela mereka
beritahukan kepada orang umum (Fat@ur—Ra@man'ﬂgsﬂ:ﬂse)
Dan tidak Seégan-segan menerangkan pribadi perawinya se
cara terus terang serta nilai ?adfénya tanps rasa be

las kasihan maupun rasa takut (dosa).

Pernah dikatakan orang kepada Yahya Ibnu Safid
Al-Qattan : Apakah anda tidak takut terhadap . Qrang
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orang yang riwayatnya anda sisihkan mereka menjadi
sateru ands dihadapan Allah pada hari kiamat 2 Yahya
menjawab "Saya lebih suka menjadi sateru meraka dari
pada menjadi sateru Rasul", Rasul akan bertanys " nme -
ngapa anda tidak membela sunnahku. ),

(Mustafa As-Siba'i 1978:91),

Hal yang sama pernah diajukan kepada Imam Al-Bu

khari, sehubungan dengan adanya sabda Rasulullah Saws
Spiodl oty oy

"Seburuk-buruk hamba Allah adalah teman seperga
ulan (yang suka mengumpat) orang", (Ahmad bin Hanbal-
VI, 1978:80)

Pengaduan tersebut beliau Jjawab dengan tegas , -
kami hanya mengungkapkan apa adanya dalam rangka peri

wayatan hadi8 dan bukan pendapat subyektif.

Akhirnya kegiatan ini menghasilkan ilmu Jarah
dan tafdil yaitu suatu ilmu untuk mendeteksi kebeng. -

ran ?adié. Sufyan A&-Sauri berkata :
s mlﬁ;wxqﬂig\,ﬁxwxu

"Tatkala para perawi menggunakan dusta, maka _ka
mi menggunakan sejarah bagi mereka". (luhammad *Ajaj~
Al-Khafib 196% :2%3)/

Sebenarnya kegiatan jarah dan ta®dil sudah dipe-
lopori oleh sahabat kecil seperti Ibnu *‘Abbas (68 H),
inas bin Malik (93 H), kemudian diikuti oleh segolong

an  tabitin seperti Sz‘id bin Musayyab (93 H),' ... As
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Syu®bah (104 H),

Syuébah dan Sauri, kedua €ulama' ini dikenal se
bagai orang yang kejam terhadap para pendusts ?adis )
~-sehingga apabila ada orang yang berani berdusta ters
hadap beliau, maka tak segan-secan menerangkan kejele

kannya. Dalam masalah ini Asy-Syafi i berkata :

LJJ3JJ1t)\c;‘:chhrkixr’Jlf‘iifiJl\‘%,r‘kw‘ﬁ*xfgb ¥,

(Jike bukan karena Syu®bah, maka hadis sahih di
Irak tidak akan diketahui, dia datang k&seseotatzgiDia
berkata "Jangan: engkau membuat hadis, Jjika tidak, eng

kau akan saya hadapkan kepenguasa). EMupammad fhdg -
Khatib  19635:220). g5

"  Kemudian bada abad ke IIT H diadakanlah usaha
usaha penelitian secara seksama dan gigih sekali oleh
para ahli-ahli hadis"(M. Talib  1978:3). Dan mereka
berhasil menciptakan kaedah-kaedsh yang dapaﬁ dijadi-
kan sebagai standar untuk menetapksn rawi mana yang
dupat diterima.don man: Jang tidak, riwayat mana yang

perlu dicatat dan mans Yang harus ditolak.
Ada 4 golongan yang riwayatnya ditolak yaitu

1. Para pendusta yang mengaku-ngaku seolah-olah mene
rima hadis Rasulullah Saw.
2« Orang yang suka berdusta sekalipun tidak pernah -

membuat hadis palsu.
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3. Ahli bid*ah dan penganut haws nafsu.

#. Kaum Zindiq, fasig. (Mustafa As-Siba'i 1978:91-92)
Disamping itu ada pula rawi yang ditanguhkan pe

riwayatannya yaitu :

1. Orang yasng diperselisihkan tentang jarah (cacat) -
dan taddil (keadilannya).

2. Orang yang lebih banyak salahnya dari pada benar-
nya serta banyzk berlawanan dengan orang $iqah.

5. Orang yang banyak pelupa.

4. Pelupa karena lanjut usia.

5. Orang yang kurang baik hafalannys. (Fathur-Rahman-

1981 :156) ;

Dalam perkembangan yang selanjutnya para ahli ha
disg menetapkan syarat-syarat bagi Seorang rawi yaitu
harus ‘adil dan dabit . Adapun arti ‘adil riwayat adalah

rawi yang memiliki sifat-sifat sebagai berikut -

" Beragama~isYam,

2« Bslig.

5 Adil (mempunyai akal sehat/waras).

e Tidak pernah terlihat dalam pekerjaan dosa besar,

S5« Tidak berkekalan berbuat dosa kecil,

6. Terhindar dari kegiatan-kegisntan Jang menurunksn -
derajat dimata orang baik-baik dan terhormat.

(Hus?afa Zahri  1981:32),
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Sedangken Khudari Bek mensyaratkan balig, islam ,
adil ketika meriwayatkan bukan ketika menerima dan lebih

kuat ingatannya dari lalainya. (Khudari Bek 1969:215).

Arti dabit ada 2 yaitu

1. Dabit sadar ialah orang Yang baik serta kuat
ingatannya, tidak pelupa, Jarang ketriru dan ti-

dak termasuk golongan lalai.

N
.

Dabit kitabh ialah orang yang memiliki catatan -
yang terpelihara baik, membuka supaya buku cata
tannya itu tetap dalam dalam keadaan aslinya ,
tidak mengalami tambshan~-tambahan atau peruba -

han-perubahan. (Mugtafa Zahri 1981:3%2),

2. Penilaian matan.

Untuk menilai sahih tidaknya suatu matan, ada -

beberapa kriteria yaitu :

1. Ungkapannya tidak dangkal, ,sebab yang dangkal itu
tidak pernah diucapkan oleh ¢{yang memiliki apresia
si sastra tinggi atau fasih.

2. Tidak menyalahi pandgngan - orang yang luas pikirana
nya, sebab sekiranya menyalahi, tidak mungkin di -
ta'wil,

5. Tidak menyibmpang dari kaedah umum tentang hukum -~
akhlaq,

4. Tidak menyalahi perasaan dan pengamatan.

5. Tidak menyalahi para cendekiawan dalam bidang ke -
dokteran dan filsafat.



6.

7.

10,
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Tidak mengandung kekerdilan, sebab syari‘tah jauh-
dari sifat keedil.
Tidak bertentangan dengan akal sehubungan dengan
pokok-pokok aqidah, termasuk sifat Allsh dan Rasul
Nya. i . :
Tidak bertentangan dengan sunnatullsah mengenai -
alam semesta dan kehidupan manusia.
Tidak mengandung sifat naif, sebab orang yang bera
kal tidak akan pernah dihinggapinya.
Tidak menyalahi Al-Qur'an, Sunnsh yang telah jelas
hukumnya, tidak pula menyalahi ijma‘ ‘ulama! atau
pun ketetapan agama yang telah Jadi keharusan yang
tidak perlu ditafsirkan lagi.
Tidak bertentangan dengan kenyataan tarikh yang -
telah diketahui umum mengenai zaman Nabi.
Tidak menyerupai mazhab rawi Yyang selalu mau be
nar sendiri.
Tidak meriwayatkan suatu suatu kejadian yang dapat
disaksikan orang banyak, padahal riwayat itu hanya
disampaikan seorang rawi saja.
Tidak menguraikan suatm riwayat yang yang isinya =
menonjolkan kepen¥ingan pribadi.
Tidak mengandung uraian yeng membesar-besarkan pa
hala dari perbuatan yang minim, Dan tidak mengan -
dung ancaman berat terhadap perbuatan dosa kecil.

(Mustafa Absiba'i - 1982:352-353),

Disamping itu para‘ulama Juga menciptakan -~
kaedah-kaedah untuk mengetahui hadis maudu' dan

mereka menerangkan tanda-~tandanya baik pada sanad-

maupun pada matan. Adapun tanda-tanda pada matan adalah:



1+ . Keburukan susunanya dan keburukan lafadnya.

2e

Kerusakan ma’nanya.

a. Karena berlawanan ma®ns hadi$ dengan soal-soal
yang mudah didapati akal dan tak daepat pul ki
ta ta'wilkan. ‘

b. Karena berlawanan dengan undang-undang umum -
bagi akhlaq atau menyalahi kenyataan.

c. Karena. berlawanan dengan ilmu-ilmu kedokteran.

d. Karena menyalahi undang-undang (ketentuan-keten
tuan) yang ditetapkan akal terhadap Allah,

é. Karena menyalahi undang-undang dalam menjadikan

alam,
f. Karena mengandung dongeng-dongeng yangt tidak -

dibenarkan akal.
Menyalahi keterangan Al-Qur'an yang terang tegas,
keterangan Sunnah Mutawatirah dan kaedah-kaedah : =
kulliyah,
Menyalahi hakikat sejarah yang. telah terkenal di
masa Nabi Saw.
Sesuai hadis dengan mazhab yang dianut oleh rawi
itu puls orang yang sangat fanatik kepada ma%hab. =
nya.
Hengandung (menerangkan)urusan yang menurut sehar-
rusnya kalau ada, dinukilkan orang ramai,
Menerangkan suatu pahala yang sangat besar terha -
dap perbuatan yang sangat kecil, atau siksa yang
sangat besar, terhadap sautu perbuatan yang kecil,

(Hasbi As=5iddieqy 1980b:239-244),



